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Menimbang :

Mengingat :

DARI PENGHASILAN BRUTO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
huruf (a) angka 7 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang
Pagjak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Biaya Promosi
dan Penjualan yang Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto;

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpgakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2009 (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2009
Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4999);

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pagak
Penghasilan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 3263), sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
133, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4893);

3. Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun 2005;

Menetapkan :

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG BIAYA
PROMOSI DAN PENJUALAN YANG DAPAT
DIKURANGKAN DARI PENGHASILAN BRUTO.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini yang dimaksud dengan:

1.

Biaya Promosi adalah biaya yang dikeluarkan olen Wajib Pgak
dalam rangka memperkenalkan, mempromosikan, dan/atau
menganjurkan pemakaian suatu produk baik langsung maupun
tidak langsung untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan
penjualan.

Biaya Penjualan adalah biaya yang dikeluarkan oleh Wajib Pgjak
untuk menyalurkan barang dan/atau jasa sampai kepada pembeli
dan/atau pelanggan (customer) baik langsung maupun tidak
langsung, termasuk biaya pengepakan, biaya pergudangan, biaya
pengamanan, dan biaya asuransi, dan biaya lainnya yang
diperlukan sampai barang diterima olen pembeli dan/atau
pelanggan (customer).

Distributor Utama adalah perantara baik perorangan atau badan
usaha yang bertindak atas namanya sendiri, yang ditunjuk
langsung oleh pabrikan atau produsen, untuk melakukan
penyimpanan, pendistribusian, pemasaran, serta penjualan
barang yang diperoleh langsung dari pabrikan atau produsen,
dalam partai besar kepadaretailer atau konsumen akhir.

Pasal 2

Biaya Promosi dan/atau Biaya Penjualan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto harus
memenuhi kriteria berikut:

a

b.

untuk mempertahankan dan atau meningkatkan penjualan;
dikeluarkan secarawajar;



